
 

12 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Guru dan Kesulitan Guru 

a.  Pengertian Guru dan Prasyarat Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

guru diartikan orang yang pekerjaan atau mata 

pencariannya dengan profesi sebagai pengajar.
6
 Dalam 

Undangundang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 

pasal (1) dinyatakan bahwa guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.
7
  

Guru adalah orang dewasa yang secara sadar 

bertanggungjawab dalam mendidik, mengajar, dan 

membimbing peserta didik. Disebut guru apabila 

seorang memiliki kemampuan dalam merancang 

program pembelajaran dan mampu menata serta 

mengelola kelas, sehingga tujuan akhir dari proses 

                                                           
6
 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Daring, Badan 

Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa (Pengertian Guru), (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, 2016),  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/, akses 29 Juli, 2023. 

7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen, (Jakarta: 2005). 
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pendidikan dapat tercapai. Sehingga disimpulkan 

bahwa guru adalah seorang tenaga profesional yang 

bertanggung jawab mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan dan melatih perkembangan siswa baik 

potensi afektif, kognitif dan psikomotorik di lembaga 

formal (sekolah). 

Guru yang dimaksudkan adalah guru kelas. Guru 

adalah tenaga professional yang bertugas untuk 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta 

melakukan penilaian hasil belajar. Kelas diartikan 

sebagai ruang atau tempat belajar di sekolah.  Kelas 

juga diartikan sekelompok siswa yang menerima 

pelajaran dari guru yang sama dan waktu bersamaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelas 

adalah ruang atau tempat yang digunakan untuk 

melakukan aktifitas kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Kedudukan kelas dalam pembelajaran sangat 

penting untuk menentukan keberhasilan belajar siswa 

pada tingkat tertentu. Kelas yang efektif sangat 

dibutuhkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Indikator kelas yang efektif ditandai dengan adanya 

peran aktif siswa.  

Berdasarkan paparan di atas disimpulkan bahwa 

guru kelas adalah seseorang yang mengajar di kelas 

pada satuan pendidikan sekolah dasar atau sederajat, 
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yang bertugas untuk melaksanakan pembelajaran dan 

menguasai seluruh mata pelajaran pada satuan 

pendidikan tersebut terkecuali dalam pendidikan agama 

dan olahraga. Secara lebih sempit guru kelas diartikan 

sebagai orang yang pekerjaannya mengajar atau 

memberikan pelajaran di dalam kelas pada jenjang 

pendidikan sekolah dasar. 

Menjadi seorang guru tidaklah mudah dan tidak 

semua orang dapat melakukannya, berdasarkan 

kemulian yang dimilikinya salah satu persyarat 

menjadi guru adalah rela mengabdikan diri dimanapun 

ia ditempatkan di desa terpencil sekalipun. Dengan 

segala kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki guru 

berupaya membimbing dan membina peserta didik agar 

menjadi generasi muda penerus bangsa yang berguna 

dan bermanfaat bagi kehidupan masyarakat, bangsa 

maupun negara. Beberapa syarat yang diperlukan untuk 

menjadi guru yakni sebagai berikut:  

1) Syarat Jasmani 

Guru adalah seorang pemimpin, maksudnya 

guru sebagai pemimpin bagi setiap peserta didik 

yang diajarnya. Wajar apabila guru menjadi 

panutan, kepercayaan dan kebanggaan bagi peserta 

didik. Oleh sebab itu persyarat jasmaniah bagi 

seorang adalah hal utama yang harus terpenuhi, 
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karena seorang guru tidak boleh mempunyai cacat 

tubuh yang nyata seperti mata juling, mulut 

sumbing, jalan dengan pincang, dan sebagainya. 

Hal ini dapat mengganggu guru ketika 

menjalankan tugasnya, serta mengurangi atau 

menghilangkan kebanggaan murid itu kepada 

gurunya, bahkan dapat mendatangkan kekecewaan 

dihati para siswa. Seorang guru dapat 

menggunakan kaca mata. Akan tetapi, kaca mata 

tersebut digunakan untuk membantu penglihatan, 

misalnya karena rabun jauh, rabun dekat, dan 

sebagainya. 

2) Syarat Rohani 

Berkaitan dengan persyarat psikis, seorang 

guru harus sehat rohani, bertaqwa kepada tuhan 

Yang Maha Esa, dewasa dalam berpikir dan 

bertindak, dapat mengendalikan emosi, sabar, 

ramah dan sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, 

konsekuen dan berani untuk bertanggung jawab, 

serta rela berkorban dan memiliki jiwa 

pengabdian. Selain itu, guru juga dituntut untuk 

dapat bersifat pragmatis dan realistis, akan tetapi 

hal tersebut memiliki pandangan yang mendasar 

dan filosofis. Seorang guru harus mematuhi norma 

dan nilai yang berlaku serta memilki semangat 
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membangun. Oleh sebab itu menjadi seorang guru 

harus mempunyai panggilan hati nurani agar dapat 

mengabdi kepada peserta didik. 

3) Syarat Administrasi  

Syarat-syarat administratif yang harus 

dimiliki ketika ingin menjadi guru adalah pesoalan 

kewarganegaraan (warga Negara Indonesia), umur 

(sekurang-kurangnya 18 tahun), berkelakuan baik, 

memiliki latar belakang guru, dan megajukan 

permohonan. Dalam persyaratan administrasi 

terdapat syarat formal seperti memiliki ijazah 

pendidikan guru minimal Setara 1 (S-1). Hal 

tersebut sebagai konotasi bahwa seseorang yang 

memiliki ijazah pendidikan akan dinilai sudah 

mampu mengajar. Kemudian syarat informal 

seperti mampu menguasai cara dan teknik 

mengajar, terampil mendesain program pengajaran 

serta memiliki motivasi dan cita-cita dalam 

memajukan pendidikan atau pengajar, serta 

bersedia untuk mengadikan diri kepada bangsa dan 

negara sehingga mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

Menurut Zakiah Daradjat sebagaimana dikutip 

oleh Muhammad Salik menyatakan bahwa menjadi 

guru tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang, tetapi 
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harus memenuhi beberapa persyarat seperti berikut 

ini:
8
 

1) Takwa Kepada Allah SWT 

Guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan 

islam, tidak mungkin guru mendidik peserta didik 

menjadi seseorang yang bertaqwa kepada Allah, 

namun ia sendiri tidak bertaqwa kepada-Nya. 

Karena seorang guru adalah teladan bagi peserta 

didiknya sebagaimana Rasulullah SAW menjadi 

teladan bagi umatnya. Sejauh mana seorang guru 

mampu memberi teladan yang baik kepada seluruh 

peserta didik, sejauh itu pula ia diperkirakan akan 

berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi 

penerus bangsa yang mempunyai akhlak mulia. 

2) Berilmu 

Ijazah bukanlah semata-mata secarik kertas, 

tetapi suatu bukti bahwa pemiliknya telah 

mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan 

tertentu yang diperlukanya untuk memperoleh suatu 

jabatan. Guru harus mempunyai ijazah agar 

diperbolehkan untuk mengajar dijenjang satuan 

pendidikan. Kecuali dalam keadaan darurat, 

misalnya jumlah peserta didik sangat meningkat, 

sedangkan jumlah guru tidak mencukupi, maka 

                                                           
8
 Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya: UIN SA Press, 

2014), hal. 41-42. 
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terpaksa menyimpang untuk sementara dengan 

menerima guru yang belum berijazah. Dalam 

keadaan yang normal ada patokan bahwa semakin 

tinggi pendidikan guru, maka akan semakin baik 

pendidikan dan derajatnya dimata masyarakat. 

3) Sehat Jasmani 

Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan 

sebagai salah satu syarat bagi seseorang yang akan 

melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap 

penyakit menular, umumnya sangat membahayakan 

kesehatan peserta didik dan orang yang berada di 

sekitarnya. Di samping itu, guru yang mengidap 

penyakit tidak akan fokus untuk mengajar. Oleh 

karena itu, kesehatan tubuh sangat mempengaruhi 

semangat bekerja. Guru yang mengidap penyakit 

sering kali terpaksa absen dan merugikan peserta 

didik. 

4) Berkelakuan Baik 

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan 

untuk peserta didik. Guru harus menjadi teladan, 

karena umumnya peserta didik sifatnya suka meniru 

perilaku orang di sekitarnya. Untuk membentuk 

akhlak yang mulia pada peserta didik, hanya 

mungkin bisa dilakukan bagi guru yang berakhlak 

mulia. Akhlak mulia seorang guru berupa mencintai 
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jabatanya sebagai guru, bersikap adil terhadap 

semua anak didiknya, berlaku sabar dan tenang, 

berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, serta dapat 

bekerja sama dengan guru lain dan masyarakat 

sekitar.  

Berdasarkan ungkapan di atas disimpulkan 

bahwa untuk menjadi seorang guru kelas harus 

memenuhi beberapa persyaratan, diantaranya meliki 

ijazah, professional, sehat jasmani dan rohani, takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mempunyai 

kepribadian yang luhur, dapat bertanggung jawab dan 

berjiwa nasional. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru  

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, menyatakan bahwa guru ialah tenaga 

pendidik profesional dengan tugas utamanya adalah 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

jenjang pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru 

memiliki tugas yang terikat dengan dinas dan di luar 

dinas, sebagai bentuk pengabdian kepada bangsa dan 
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negara. Tugas tersebut kelompokkan menjadi tiga 

jenis, yakni:
9
 

1. Tugas dalam bidang profesi  

Tugas guru dalam bidang profesi meliputi 

tugas untuk mendidik, mengajar, dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai kehidupan. Mengajar 

artinya meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih 

adalah mengembangkan potensi dan keterampilan 

yang dimiliki oleh peserta didik. 

2. Tugas dalam bidang kemanusian 

Tugas guru dalam bidang kemanusian 

maksudnya di sekolah guru menjadikan dirinya 

sebagai orang tua kedua bagi peserta didik dan 

guru juga harus mampu menarik simpati para 

peserta didik sehingga dapat menjadi idola bagi 

mereka. 

3. Tugas dalam bidang kemasyarakatan  

Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan 

artinya seorang guru dapat disegani dan memiliki 

tempat yang lebih terhormat di lingkungannya. 

Karena seorang guru sangat diharapkan dapat 

                                                           
9
 Ahmad Sopian, Tugas, Peran dan Fungsi Guru dalam Pendidikan, 

RAUDHAH Proud To Be Professionals: Jurnal TarbiyahI slamiyah, Vol. 1, 

No. 1 (2016), hal. 88-89. 
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memperoleh ilmu pengetahuan kepada masyarakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru berkewajiban 

untuk mencerdaskan generasi muda penerus 

bangsa guna menuju Indonesia seutuhnya yang 

berdasarkan pancasila. 

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 

1 dan 2 menyatakan bahwa; 1) Tenaga pendidikan 

bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 

untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 

pendidikan; 2) Pendidik merupakan tenaga profesional 

yang bertugas melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 

dan pelatihan, serta penelitian dan pengabdian pada 

masyrakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 

tinggi.
10

 

Guru adalah orang dewasa yang secara sadar 

bertanggungjawab mendidik, mengajar, dan 

membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru 

adalah seorang yang memiliki kemampuan dalam 

merancang program pembelajaran dan mampu menata 

serta mengelola kelas, sehingga tujuan akhir dari 

proses pendidikan dapat tercapai. 

                                                           
10

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang  

Sistem Pendidikan Nasional Sisdiknas , (Jakarta, 2003). 
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Terkhususnya guru yang mengajar dijenjang 

pendidikan Sekolah Dasar (SD) memiliki tanggung 

jawab yang besar dalam meletakkan dasar-dasar ilmu 

pengetahuan, menumbuhkan sikap terhadap siswa, 

melalui kegiatan proses belajar mengajar. Dengan 

demikian, siswa akan mampu menemukan gagasan 

besar mengenai keinginan untuk berkembang. Guru 

yang kreatif tidak akan kesulitan untuk mendorong 

peserta didiknya, bukan semata-mata mendapatkan 

nilai baik tetapi mampu menambah sikap positif dalam 

memahami perkembangan ilmu pengetahuan di dalam 

kehidupan. 

c. Pengertian Kesulitan Guru 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesia l (KBBI) 

kesulitaln beralrti kealdalaln ya lng sulit, sesualtu ya lng sulit, 

kesukalraln daln kesusalhaln.
11

 Secalral umum kesulitaln 

aldallalh sualtu kondisi tertentu ya lng ditalndali dengaln 

aldalnyal halmbaltaln-halmbaltaln dallalm kegialtaln mencalpali 

tujualn, sehinggal memerluka ln usalhal lebih gia lt untuk 

dalpalt mengaltalsinyal.
12

 

                                                           
11

 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Daring,  Badan 

Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa (Pengertian Kesulitan), (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2016),  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/, akses 28 Juli, 2023. 
12

 Ulfa Danni Rosada, Diagnosis Of Learning Difficulties and Guidance 

Learning Services To Slow Learner Student, GUIDENA: Journal of Guidance 

and Counseling, Vol. 6, No. 1, (2016), hal. 63. 
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Kesulitaln guru merupalkaln kealdalaln ketika l timbul 

malsallalh kalrenal guru tersebut mera lsal tidalk puals dengaln 

alpal ya lng sedalng terjaldi kemudialn memalndalngnya l 

sebalgali sualtu yalng perlu dipriorita lskaln. Dallalm proses 

pembelaljalraln kesulita ln dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu 

ya lng ditalndali oleh aldalnya l halmbaltaln tertentu ba lgi 

seoralng guru dallalm kegialtaln proses belaljalr mengaljalr 

untuk memperoleh halsil ya lng ingin dicalpali, halmbaltaln 

itu mungkin disa ldalri altalupun tidalk disa ldalri oleh 

seoralng guru, balik bersifalt psikologis, sosiologis a ltalu 

fisiologis dallalm proses mengaljalr. 

Kesulitaln guru juga dia lrtikaln kondisi a lpalbilal 

guru meralsalkaln peralsalaln yalng benalr-benalr tidalk 

malmpu untuk berbualt alpalpun lalgi dallalm menghaldalpi 

ulalh pesertal didik, ma lkal kemungkina ln ya lng 

dihaldalpinya l aldallalh peralsalaln ketidalkmalmpualn. 

Berdalsalrkaln palpalraln di altals disimpulka ln balhwal 

kesulitaln guru aldallalh kondisi yalng terjaldi di kelals 

selalmal proses pembelaljalraln yalng ditalndali dengaln 

aldalnyal peralsalaln ketida lkmalmpualn sertal halmbaltaln 

tertentu balgi seoralng guru dallalm kegia ltaln belalja lr 

mengaljalr. 

d. Falktor-falktor Yalng Mempenga lruhi Kesulita ln Guru 

Terdapat dual falktor ya lng dalpalt menyeba lbkaln 

kesulitaln guru, ya lkni sebalgali berikut: 
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1) Falktor internall, ya litu hall-hall altalu kealdalaln yalng 

timbul dalri dallalm diri sendiri, seperti renda lhnya l 

kalpalsitals intelektuall, lalbilnyal emosi, sika lp daln 

tergalnggunyal berbalgali allalt inderal daln orgaln geralk. 

2) Falktor eksternall, ya litu hall-hall altalu kealdalaln ya lng 

daltalng dalri lualr diri sendiri, seperti da lri lingkunga ln 

sekolalh malupun malsyalralkalt. 

Menurut Algustinal terdalpalt beberalpal falktor 

kesulitaln yalng diallalmi guru dallalm pembelaljalraln, yalng 

meliputi pengualsalaln konsep da llalm pembelaljalraln ya lng 

interalktif, pemalnfalaltaln medial dallalm menciptalkaln 

kalryal, daln pengualsalaln keteralmpilaln alpersepsi.
13

 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, disimpulkaln balhwa l 

kesulitaln guru dalpalt dipengalruhi oleh dual falktor yalitu 

falktor internall daln falktor eksternall. Falktor internall 

aldallalh hall ya lng muncul da lri dallalm dirinyal sendiri, 

sedalngkaln falktor eksternall aldallalh hall altalu kealdalaln 

ya lng daltalng dalri lualr diri sendiri seperti lingkunga ln. 

e. Bentuk-bentuk Kesulita ln Guru 

Kesulitaln instruksionall paldal dalsalrnya l aldallalh 

kesulitaln ya lng diha ldalpi guru ketikal membimbing 

siswal dallalm kegialtaln pendidikaln. Aldalpun bentuk-

                                                           
13

 Agustina, Rima Nur, Analisis Guru Dalam menerapkan Pembelajaran 

Tematik Pada Kelas II Di SDN Muhammadiyah Karangwaru, Jurnal 

Fundamental Pendidikan Dasar, Vol. 3, No. 3, (2020), hal. 225. 
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bentuk kesulitaln instruksionall guru dallalm 

pembelaljalraln yalkni sebalgali berikut:
14

 

1) Salralnal  

Salralnal merupalkaln segallal falsilitals balik 

merupalkaln peralngkalt ya lng lalngsung diguna lkaln 

dallalm proses pendidikaln di sekolalh. Salralnal dalpalt 

berupal rualng kelals, buku, perpusta lkalaln, 

lalboraltoriunm, buku pela ljalraln, sertal medial 

pembelaljalraln. 

a) Lalboraltorium  

Lalboraltorium merupalkaln tempalt yalng 

digunalkaln untuk mengaldalkaln kegia ltaln 

percobalaln, penyelidika ln, daln sebalgalinyal. 

Lalboraltorium aldallalh tempalt berlalngsungmya l 

pembelaljalraln dalri ya lng albstralk ke ya lng konkrit 

daln dalpalt memberikaln pemalhalmaln yalng lebih 

luals kepaldal siswal untuk mencalpali sualtu tujualn 

pembelaljalraln yalng ditetalpkaln. 

b) Allalt Peralgal  

Allalt peralgal aldallalh allalt balntu dallalm 

pembelaljalraln ya lng dalpalt digunalkaln untuk 

memudalhkaln daln memperjelals ma lteri ya lng 

                                                           
14

 Vedra Octa Samira, Analisis Kesulitan Mengajar Guru Pada 

Pembelajaran Tematik di kelas tinggi MI NWDI Nurul Haramain Narmada 

Tahun Pelajaran 2022/2023, Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Mataram, 2023, 

hal. 20-21. 
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disalmpalikaln oleh guru a lgalr siswal dalpalt 

melihaltnyal secalral nyaltal sehinggal menimbulka ln 

kesaln yalng lebih mendallalm. 

c) Medial Pembelaljalraln  

Medial pembelaljalraln merupalkaln semua l 

bendal ya lng dalpalt menjaldi peralntalral dallalm 

pembelaljalraln. Berdalsalrkaln fungsinya l media l 

dalpalt berupal allalt peralgal daln installalsi tergalntung 

paldal tugalsnyal. 

2) Metode pembelaljalraln  

Metode pembelaljalraln aldallalh metode 

pengaljalraln yalng digunalkaln guru untuk 

menya lmpalikaln malteri pembelaljalraln. Metode 

pembelaljalraln bertujualn algalr proses pembela ljalraln 

dalpalt berjallaln lalncalr daln siswal berpalrtisipalsi alktif 

mengikuti proses pembela ljalraln. Metode penga ljalraln 

berfungsi sebalgali salralnal penya lmpalialn ma lteri untuk 

mencalpali tujualn ya lng telalh ditetalpkaln. 

3) Pengualsalaln Malteri  

Pengualsalaln malteri halrus dialwalli dengaln 

perencalnalaln daln penyusuna ln balhaln aljalr/topik yalng 

merupalkaln falktor penting untuk membalntu guru 

menya lmpalikaln malteri pembelaljalraln kepaldal siswal. 

Dallalm memalstikaln kelalncalraln pembelaljalraln, malteri 

halrus diralncalng daln disialpkaln secalral balik daln 
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sistemaltis. Guru seringka lli tidalk menyia lpkaln RPP 

sebelum memulali pembelaljalraln. 

2. Kurikulum Merdeka l Bela ljalr 

a. Pengertialn Kurikulum Merdeka l Bela ljalr 

Kurikulum beralsall dalri balhalsal Yunalni Kuno 

ya litu curir ya lng alrtinya l pelalri daln curalre ya lng alrtinya l 

tempalt berpalcu. Istila lh kurikulum alwallnya l beralsall dalri 

dunial olalhralgal yalng bera lrti jalralk yalng halrus ditempuh 

oleh pelalri mulali dalri galris stalrt salmpali finish. 

Kurikulum dallalm balhalsal alralb aldallalh malnhalj, 

alrtinya l jallaln teralng ya lng halrus dilallui altalu dilewalti 

malnusial paldal berbalgali bidalng kehidupaln. Sedalngkaln 

dallalm Kalmus Talrbiya lh kurikulum pendidika ln (malnhalj 

all-dirāsalh) aldallalh seperalngkalt perencalnalaln daln media l 

ya lng dijaldikaln sebalgali alcualn oleh lembalgal pendidikaln 

dallalm mewujudkaln tujualn pendidikaln.
15

 

Kurikulum aldallalh seperalngkalt rencalna l 

pembelaljalraln yalng terdiri da lri isi daln malteri pela ljalraln 

ya lng terstruktur, terprogra lm, daln terenca lnal dengaln 

balik. Berkalitaln dengaln berbalgali kegialtaln daln interalksi 

sosiall di lingkungaln dallalm menyelenggalralkaln kegialta ln 

belaljalr mengaljalr sebalgali upalyal mencalpali tujualn 

pendidikaln. 

                                                           
15

 Kurnia Lisda, Adiministrasi kurikulum, (Universitas Negeri Padang, 

2019), hal. 1 
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Baldaln Stalndalr Nalsionall Pendidika ln (BNSP), 

menya ltalkaln kurikulum merdekal belaljalr merupa lkaln 

kebijalkaln yalng diteta lpkaln oleh Kementeria ln 

Pendidikaln, Kebudalyalaln, Riset, daln Teknologi 

(kemendikburistek) ditujuka ln kepaldal saltualn 

pendidikaln sebalgali lalngkalh talmbalhaln yalng diguna lkaln 

dallalm ralngkal pemuliha ln pembelaljalraln paldal walktu 

talhun 2022-2024. 

Kurikulum yalng diluncurka ln Kemendikburistek 

Naldiem Malkalrim merupalkaln upalyal bentuk eva llualsi 

dalri perbalikaln kurikulum sebelumnya l. Menurutnya l 

kurikulum merdekal aldallalh kurikulum ya lng lebih 

ringkals, sederhalnal daln lebih fleksibel untuk 

mendukung lealrning loss recovery alkibalt palndemi 

covid-19. Selalin itu kurikulum merdeka l juga l 

diperuntukaln untuk mengeja lr ketertinggallaln 

pendidikaln di Indonesia l dalri Negalral lalinnya l. 

Kurikulum merdekal merupalkaln kurikulum 

dengaln pembelaljalraln intralkurikuler yalng bera lgalm, 

konten alkaln lebih optima ll algalr pesertal didik memiliki 

cukup walktu untuk mendallalmi konsep daln mengua ltkaln 

kompetensi. Oleh kalrenal itu pesertal didik dalpalt 

mengembalngkaln potensi ya lng dimiliki sesua li denga ln 

balkalt daln minaltnya l kalrenal setialp pesertal memiliki 

kemalmpualn ya lng berbeda l-bedal dallalm penyeralpaln 
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ilmu yalng disalmpalikaln oleh guru. Guru memiliki 

kelelualsalaln dallalm memilih berbalgali peralngkalt aljalr 

sehinggal pembelaljalraln bisal disesualikaln dengaln 

kebutuhaln belaljalr daln minalt pesertal didik.  

Kebijalkaln merdekal belaljalr dilalksalnalkaln sebalgali 

bentuk percepaltaln pencalpalialn tujualn pendidika ln 

nalsionall, ya litu meningkaltnya l kuallitals Sumber Dalya l 

Malnusial (SDM) yalng mempunyali keunggula ln daln 

dalya l saling dibalndingkaln dengaln negalral lalinnyal. 

Kuallitals Sumber Dalya l Malnusial (SDM) yalng unggul 

daln berdalya l saling diwujudka ln kepaldal pesertal didik 

ya lng berkalralkter mulia l daln memiliki penallalraln tingkalt 

tinggi, khususnya l dallalm literalsi daln numeralsi. 

Kurikulum merdekal belaljalr merupalkaln jalwalbaln 

terhaldalp keluhaln daln malsallalh ya lng diha ldalpi oleh 

pendidik dallalm proses pembelaljalraln. Dengaln aldalnya l 

kebijalkaln merdekal belaljalr, malkal bebaln daln tugals 

seoralng guru lebih diminimallisir mula li dalri 

pengaldministralsialn salmpali paldal kebebalsaln dalri 

tekalnaln intimidalsi. 

b. Kalralkteristik Kurikulum Merdeka l Bela lja lr 

Kurikulum merdekal belaljalr dikembalngkaln lebih 

bervalrialbel daln bertitik pusa lt paldal isi malteri essensiall 

daln mengembalngkaln kepribaldialn sertal potensi peserta l 



30 
 

 
 

didik. Aldalpun beberalpal kalralkterisik dalri kurikulum 

merdekal belaljalr ya lkni sebalgali berikut:
16

 

1) Pembelaljalraln berbalsis proyek untuk pengemba lngaln 

soft skills daln kalralkteristik profil pelaljalr palncalsilal. 

2) Fokus paldal malteri esensia ll sehinggal walktu yalng 

diperuntukaln cukup untuk pembela ljalraln lebih 

mendallalm, khususnyal paldal kompetensi dalsalr 

seperti literalsi daln numeralsi. 

3) Fleksibilitals balgi guru untuk mela lkukaln 

pembelaljalraln ya lng sesua li dengaln kema lmpualn 

pesertal didik, sertal melalkukaln penyesua lialn dengaln 

konteks daln mualtaln lokall. 

c. Tujualn Kurikulum Merdeka l Bela ljalr 

Sallalh saltu tujualn kurikulum merdekal belaljalr 

aldallalh untuk memperbaliki sistem pendidika ln ya lng 

dialkibaltkaln palndemi Covid-19. Kurikulum ini dibua lt 

algalr pendidikaln di Indonesia l bisal seperti di Negalral-

negalral malju, dimalnal siswal memiliki kebeba lsaln dallalm 

memilih alpal ya lng ingin merekal pelaljalri.
 

 

Berikut aldallalh tujualn pembelaljalraln merdekal 

belaljalr: 
17

 

                                                           
16

 Khoirurrijal Dkk, Pengembangann Kurikulum Merdeka, (Malang: V. 

Literasi Nusantara Abad, 2022), hal. 47. 

17
 Ahmad Darlis, dkk, Pendidikan Berbasis Merdeka Belajar, Analitica 

Islamica: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 11, No. 20, (2022), hal. 398-399. 
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1) Mengembalngkaln potensi pesertal didik  

Tujualn kurikulum aldallalh mengemba lngkaln 

potensi siswal, alrtinya l kurikulum ini sederhalnal daln 

fleksibel untuk pembelaljalraln ya lng lebih da llalm. 

Selalin itu, dallalm talhalpalnnyal jugal menitik beraltkaln 

paldal malteri esensiall daln pengemba lngaln 

keteralmpilaln siswal. Dengaln aldalnya l kurikulum 

merdekal belaljalr dihalralpkaln ma lmpu 

mengembalngkaln keteralmpilaln siswal. Hall ini 

merupalkaln keuntunga ln ya lng jelals ketikal kurikulum 

lebih menekalnkaln paldal kebebalsaln siswal sertal 

memudalhkaln guru untuk merekrut siswa l.  

2) Pembelaljalraln ya lng lebih menyena lngkaln  

Kurikulum merdekal belaljalr memiliki tujua ln 

untuk menciptalkaln pendidikaln yalng lebih 

menyenalngkaln balgi pesertal didik daln guru. Sela lmal 

ini, pendidikaln di Indonesia l lebih menekalnkaln 

kepaldal alspek pengeta lhualn. Kurikulum merdeka l 

belaljalr ingin menekalnkaln pendidikaln Indonesial 

paldal pengembalngaln alspek keteralmpila ln daln 

kalralkter sesuali dengaln nilali-nilali balngsal Indonesial 

melallui profil pela ljalr palncalsilal.  

3) Merespon kebutuhaln sistem pendidikaln  

Eral revolusi industri pendidika ln 4.0, 

Kementerialn Pendidikaln daln Kebudalyalaln 
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(kemendikbud) meresmikaln kurikulum merdeka l 

belaljalr ya lng paldal prinsip dalsalrnya l untuk menjalwalb 

semual talntalng ya lng aldal paldal malsal sebelumnya l. 

Sebelum diteralpkalnnyal kurikulum merdeka l, 

pemerintalh sendiri sudalh menyialpkaln salralnal 

altalupun falsilitals ya lng malmpu menunjalng kebutuhaln 

pendidikaln, terkhusus paldal bidalng teknologi ya lng 

halrus digunalkaln dallalm pengalplikalsialn kurikulum 

merdekal belaljalr. 

 

 

d. Kelebiha ln da ln Kekura lngaln Kurikulum Merdeka l 

Bela ljalr 

Kurikulum merdekal diralncalng untuk 

memberikaln krealtivitals daln kelelualsalaln balgi guru 

untuk menyesualikaln dengaln kondisi pembela ljalraln. 

Perubalhaln kurikulum a lkaln membalwal beberalpa l 

perubalhaln balgi Indonesia l dimalsal mendaltalng. Dallalm 

Buku Salku Talnya l Jalwalb Kurikulum Merdeka l yalng 

diterbitkaln oleh Kementerialn Pendidika ln, daln 

Kebudalyalaln, tercalntum balhwal kurikulum merdeka l 

berfokus paldal optimallisalsi konten algalr pesertal didik 

memiliki walktu yalng cukup untuk mengga lli konsep 

daln mengembalngkaln potensi dirinyal.  
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Aldalpun kelebihaln dalri kurikulum merdeka l 

aldallalh sebalgali berikut:
18

 

1) Lebih sederhalnal daln mendallalm 

Malteri ya lng esensia ll menjaldi fokus palda l 

kurikulum merdekal. Pembelaljalraln yalng sederhalna l 

daln mendallalm talnpal tergesal-gesal alkaln lebih 

mudalh diseralp oleh pesertal didik. Pembela ljalraln 

ya lng mendallalm dengaln ralncalngaln pembela ljalraln 

ya lng menyenalngkaln alkaln membualt pesertal didik 

lebih fokus daln tertalrik dallalm belaljalr. 

2) Lebih merdekal 

Kurikulum merdekal ya lng menjaldi kebijalkaln 

Menteri Pendidikaln daln Kebudalya laln Republik 

Indonesial berfungsi seba lgali tolalk ukur da llalm 

meralncalng pembelaljalraln. Konsep merdeka l ya lng 

diberikaln aldallalh kemerdekalaln kepaldal guru dallalm 

meralncalng proses pembela ljalraln sesua li kebutuhaln 

daln calpalialn pembelaljalraln. Proses pembela ljalraln 

ya lng diralncalng sesuali dengaln kebutuha ln algalr 

lebih efektif untuk diteralpkaln, diba lndingkaln 

dengaln meralncalng talnpal melihalt kebutuha ln dalri 

pesertal didik. 

 

 

                                                           
18

 Khoirurrijal, Dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: V. 

Literasi Nusantara Abad, 2022), hal. 46. 
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3) Lebih relevaln daln interalktif 

Kegialtaln proses pembela ljalraln ya lng lebih 

relevaln daln interalktif mempunyali dalmpalk ya lng 

balik bilal diteralpkaln dallalm proses pembela ljalraln. 

Pembelaljalraln ya lng interalktif alkaln membualt 

pesertal didik lebih terta lrik daln bisal 

mengembalngkaln potensi ya lng dimilikinya l. 

Pembelaljalraln interalktif diteralpkaln dengaln 

membualt sualtu proyek ya lng alkaln membalntu 

pesertal didik menjaldi pelaljalr alktif dallalm 

mengembalngkaln isu yalng beredalr di lingkungaln. 

Kurikulum tidalk halnya l mempunyali kelebihaln, 

tetalpi dallalm kurikulum tentu terda lpalt pulal kekuralngaln. 

Aldalpun beberalpal kekuralngaln dalri kurikulum merdeka l 

belaljalr, seperti berikut ini:  

1) Dalri segi implementa lsinyal kurikulum merdeka l 

malsih kuralng maltalng. Belum sepenuhnya l sekolalh di 

Indonesial meneralpkaln kebijalkaln kurikulum 

merdekal belaljalr. Kurikulum merdeka l belaljalr 

dialnggalp sualtu hall ya lng balru dallalm dunial 

pendidikaln. Sehingga l tidalk jalralng guru mengeluh 

dengaln aldalnyal kurikulum ini. Kalrenal sebalgialn 

besalr guru belum mema lhalmi teknis da llalm 

implementalsi kurikulum merdekal belaljalr. 
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2) Sistem pendidikaln daln pengaljalraln yalng diralncalng 

belum tereallisalsi dengaln balik.  

3) Kuralngnyal Sumber Dalya l Malnusial (SDM) sertal 

sistem yalng belum terstruktur. Falsilitals daln sumber 

dalya l malnusial untuk mendukung peneralpaln 

kurikulum merdekal malsih kuralng memaldali. Secalra l 

kalsalt maltal untuk salalt ini halnyal beberalpal sekolalh 

ya lng sudalh memiliki falsilitals untuk mendukung 

peneralpaln, terutalmal paldal sekolalh-sekola lh negeri.
19

 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut, malkal disimpulkaln 

balhwal kurikulum merdeka l belaljalr jaluh lebih sederhalna l 

dibalndingkaln kurikulum sebelumnya l. Wallalupun 

terdalpalt kekuralngaln salalt pralktik daln penera lpalnnya l 

kurikulum merdekal lebih membebalskaln siswal untuk 

krealtif dallalm proses pembelaljalraln. Siswa l jugal diberi 

kebebalsaln untuk mengemba lngkaln minalt daln balkaltnya l 

sehinggal proses pembelaljalraln alkaln teralsal jaluh lebih 

menyenalngkaln. Paldal kurikulum merdeka l guru juga l 

diberikaln kebebalsaln untuk menentukaln balhaln aljalr. 

3. Ma ltal Pela ljalraln IPAlS  

a. Pengertialn Maltal Pela ljalraln IPAlS 

IPAlS merupalkaln sallalh saltu maltal pelaljalraln yalng 

memaldukaln malteri IPA l daln IPS menja ldi saltu tema l 

                                                           
19

 Ahmad Almarisi, Kelebihan Dan Kekurangan Kurikulum Merdeka 

Pada Pembelajaran Sejarah Dalam Perspektif Historis, Mukadimah: Jurnal 

Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, Vol. 7, No. 1, (2023), hal. 114-115. 
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dallalm pembelaljalraln. Ilmu Pengeta lhualn A llalm (IPA l)l 

ya lng mempelaljalri tentalng peristiwal allalm, palstinyal juga l 

salngalt dekalt kondisi ma lsyalralkalt altalu lingkunga ln, 

sehinggal memungkinkaln untuk dialjalrkaln secalral 

integraltif. Ilmu Pengeta lhualn Allalm (IPA l) juga l 

merupalkaln ilmu yalng mempela ljalri tentalng geja llal allalm 

berupal falktal, konsep da ln hukum yalng telalh teruji 

kebenalralnnyal melallui sualtu ralngkalialn penelitia ln. 

Ilmu Pengetahuan Alam a ldallalh sualtu kumpulaln 

teori ya lng sistemaltis, peneralpalnnyal secalral umum 

terbaltals paldal gejallal-gejallal allalm, lalhir daln berkemba lng 

melallui metode ilmia lh seperti observalsi daln 

eksperimen sertal menuntut sikalp ilmialh seperti ralsa l 

ingin talhu, terbukal, jujur, daln sebalgalinya l. Menurut 

Salmaltowal dikutip oleh Ralsni, mengaltalkaln balhwal Ilmu 

Pengetalhualn Allalm (IPA l) membalhals tenta lng gejallal 

allalm yalng disusun seca lral sistemaltis yalng dida lsalrkaln 

paldal halsil percobalaln daln pengalmaltaln yalng dila lkukaln 

oleh malnusial. IPAl berhubungaln dengaln allalm, tersusun 

secalral teraltur daln terdiri dalri observalsi daln 

eksperimen. Dengaln demikia ln, Ilmu Pengetalhualn 

Allalm (IPAl) merupalkaln maltal pelaljalraln ya lng di 

dallalmnya l terdalpalt pembelaljalraln mengena li allalm, 
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bendal-bendal, gejallal allalm, malkhluk hidup daln 

lingkungaln disekitalrnya l.
20

  

Sementalral Ilmu Pengeta lhualn Sosia ll (IPS) 

merupalkaln sallalh saltu maltal pelaljalraln yalng diberikaln 

mulali dalri SD-SMA l. IPS mengka lji sepera lngkalt 

peristiwal, falktal, konsep, daln generallisalsi ya lng 

berkalitaln dengaln isu sosia ll. Paldal jenjalng SD/MI ma ltal 

pelaljalraln IPS memua lt malteri geogralfi, sejalralh, 

sosiologi, daln ekonomi. Melallui maltal pelaljalraln IPS, 

pesertal didik dialralhkaln untuk dalpalt menjaldi walrga l 

Negalral Indonesial ya lng demokraltis, daln bertalnggung 

jalwalb, sertal walrgal dunial yalng cintal dalmali. Menurut 

Ischalk, S.U dallalm Alnshori menyatakan balhwal IPS 

aldallalh bidalng studi ya lng mempelaljalri, menela lalh, 

mengalnallisis gejallal daln malsallalh sosiall di malsyalralkalt 

dengaln meninjalu dalri berbalgali alspek kehidupa ln altalu 

sualtu perpaldualn.
21

 Dengaln demikialn IPS ini 

merupalkaln sallalh saltu maltal pelaljalraln yalng mempela ljalri 

tentalng himpunaln kehidupa ln sosiall ma lnusial di 

lingkungaln malsyalralkalt. 

                                                           
20

 Ni Pt Rasni Karwati, Km Ngurah Wiyasa, I Kt Ardana, Pengaruh 

Model Pembelajaran Probing Prompting Berbantuan Multimedia Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa kelas V SD, Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 23 No. 2, 

(2018). hal. 150. 

21
 Sodiq Anshori, Kontribusi Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam 

Pendidikan Karakter, Jurnal Edueksos, Vol. III, No. 2, (2014), hal. 63. 
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Berdalsalrkaln palpalraln di altals disimpulka ln balhwa l 

IPAlS merupalkaln maltal pelaljalraln yalng aldal paldal struktur 

kurikulum merdekal. Maltal Pelaljalraln (IPA lS) aldallalh 

maltal pelaljalraln galbungaln alntalral ilmu pengeta lhualn yalng 

mengkalji tentalng malkhluk hidup daln bendal malti di 

allalm semestal sertal interalksinya l, daln mengkalji 

kehidupaln malnusial sebalgali individu sekalligus seba lgali 

malkhluk sosiall yalng berinteralksi dengaln 

lingkungalnnyal. 

b. Tujualn daln Malnfala lt Maltal Pela ljalraln IPA lS  

Menurut Nalsralh sebalgalimalnal dikutip oleh 

Suhelalya lnti menyatakan balhwal pendidikaln IPAl di 

sekolalh dalsalr memiliki tujua ln untuk mengemba lngkaln 

pengetalhualn, sikalp daln keteralmpilaln berpikir krea ltif 

daln kritis siswal. A ldalpun nilali-nilali yalng dalpalt 

ditalnalmkaln melallui proses pembia lsalaln maltal pelaljalraln 

IPAl dengaln mengaldopsi nilali-nilali algalmal, kejujuraln, 

toleralnsi, disiplin, bekerjal kerals, krealtif, ma lndiri, 

demokraltis, keingintalhualn, nalsionallisme, paltriotisme, 

keunggulaln, persalhalbaltaln/ komunikaltif daln ralsa l 

talnggung jalwalb.
22

 

Sementalral tujualn pendidikaln IPS Menurut 

Mulyalsal ya lng dikutip oleh Fifi Nofia lturralhmalh 

                                                           
22

 Suhelayanti, David Septian Sumanto Marpaung., dkk, Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS), (Yayasan Kita Menulis, 2023), 

hal. 2. 



39 
 

 
 

menjelalskaln balhwal pemberialn maltal pelaljalraln IPS di 

SD/MI bertujualn algalr siswal dalpalt mengembalngkaln 

alspek pengetalhualn, nilali, sikalp daln keteralmpila ln ya lng 

bermalnfalalt dallalm kehidupa lnnya l sertal memiliki 

pemalhalmaln tentalng pertumbuhaln ma lsya lralkalt 

Indonesial dalri malsal ke malsal, sehinggal memiliki ralsa l 

balnggal alkaln keberaldalalnnyal sebalgali walrgal Negalra l 

Indonesial.
23

 Kemudialn tujualn lebih mendalsalr 

pemberialn maltal pelaljalraln IPS paldal jenjalng SD/MI 

ya lkni sebalgali berikut: 

1) Mengenallkaln konsep-konsep yalng berhubunga ln 

dengaln kehidupa ln malnusial/malsya lralkalt daln 

lingkungalnnyal. 

2) Mengembalngkaln kema lmpualn berpikir logis da ln 

kritis, ralsal ingin ta lhu, pemecalhaln ma lsallalh, daln 

keteralmpilaln sosiall dallalm kehidupa ln 

bermalsyalralkalt. 

3) Mengembalngkaln ralsal komitmen daln kesaldalraln 

paldal nilali-nilali sosiall kemalnusialaln. 

4) Mengembalngkaln kemalmpualn bekerjal salmal, 

berkomunikalsi, daln malmpu berkompetensi di 

tengalh malsyalralkalt balik ditingkalt loka ll, nalsionall 

balhkaln tingkalt internalsionall.  

                                                           
23

 Fifi Nofiaturrahmah,  Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk MI 

yang Menyenangkan, Jurnal Elementary, Vol. 3, No. 2, (2015), hal. 220. 
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Berdalsalrkaln uralialn di altals disimpulkaln balhwal 

pemberialn maltal pelaljalraln IPAlS paldal siswal SD/MI 

bertujualn untuk mengemba lngkaln pengetalhualn, sikalp, 

keteralmpilaln berpikir krea ltif daln kritis hingga l 

melalhirkaln nilali-nilali algalmal, kejujuraln, toleralnsi, 

disiplin, bekerjal kerals, demokralsi, nalsionallisme, 

komunikaltif dallalm kehidupaln sosiall bermalsyalralkalt daln 

menjaldi walrgal negalral yalng balik daln bertalnggung 

jalwalb. 

Secara umum maltal pelaljalraln IPA l memiliki 

fungsi dallalm memberikaln pengetalhualn tentalng 

berbalgali jenis lingkunga ln allalm daln lingkunga ln bualtaln 

dallalm kehidupaln sehalri-halri, mengemba lngkaln 

keteralmpilaln proses, mengemba lngkaln walwalsaln sikalp 

daln nilali ya lng berguna l balgi pesertal didik untuk 

meningkaltkaln kuallitals hidupnya l, mengemba lngkaln 

kesaldalraln hubungaln alntalral kemaljualn salins daln 

teknologi dengaln kealdalaln lingkunga ln serta l 

pemalnfalaltalnnyal dallalm kehidupa ln, daln 

mengembalngkaln kemalmpualn untuk meneralpkaln 

IPTEK  sertal keteralmpilaln yalng berguna l dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. 

Malnfalalt dallalm mempelaljalri Ilmu Pengeta lhualn 

Allalm (IPAl) aldallalh algalr dalpalt mengetalhui segallal hall 

mengenali lingkungaln hidup yalng berhubunga ln dengaln 
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allalm. Berikut bebera lpal malnfalalt la lin dallalm 

pembelaljalraln Ilmu Pengeta lhualn Allalm (IPA l):
24

  

1) Menimbulkaln ralsal ingin talhu terhaldalp kondisi 

lingkungaln allalm. 

2) Memberikaln walwalsaln alkaln konsep a llalm yalng 

bergunal dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

3) Ikut menjalgal, meralwalt, mengelola l, daln 

melestalrikaln allalm. 

4) Mempunya li kemalmpualn untuk mengembalngkaln 

ide-ide mengenali lingkungaln allalm disekitalr. 

5) Konsep yalng aldal dallalm Ilmu Pengeta lhualn Allalm 

bergunal untuk menjelalskaln berbalgali peristiwal allalm 

daln menemukaln calral untuk memecalhkaln 

permalsallalhaln tersebut. 

6) Membalngun ralsal cintal terhaldalp allalm yalng tela lh 

diciptalkaln oleh Tuhaln Yalng Malhal Esal. 

7) Menya ldalri pentingnya l peraln allalm dallalm kehidupaln 

sehalri-halri. 

8) Dalpalt memberikaln pengetalhualn tentalng teknologi 

daln dalmpalk sertal hubungalnnya l dengaln kehidupaln 

sehalri-halri. 

9) Memberikaln pengeta lhualn untuk mengeta lhui 

perkembalngaln malkhluk hidup dalri zalmaln ke zalmaln. 
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 Suhelayanti, David Septian Sumanto Marpaung, dkk, Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), Yayasan Kita Menulis, 2023), hal. 

33-34. 
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10) Memberikaln pengeta lhualn tentalng perkemba lngaln 

proses penciptalaln allalm semestal. 

11) Membalntu malnusial dallalm pengembalngaln bidalng 

IPTEK. 

Malnfalalt mempelaljalri Ilmu Pengeta lhualn Sosiall 

(IPS) aldallalh algalr malnusial malmpu mengemba lngka ln 

pengetalhualn, nilali daln sikalp sertal keteralmpila ln sosiall 

ya lng bergunal balgi dirinyal, untuk mengemba lngkaln 

pemalhalmaln tentalng pertumbuhaln ma lsya lralkalt 

Indonesial malsal lalmpalu. Menurut Mulya lsal ya lng dikutip 

oleh Suhelalyalnti malnfalalt pembelaljalraln IPS diha lralpkaln 

algalr kital memiliki kema lmpualn sebalgali berikut:
25

 

1) Mengenall konsep yalng berkalitaln dengaln kehidupaln 

malsyalralkalt daln lingkungalnnya l. 

2) Memiliki kemalmpualn dalsalr untuk berpikir logis da ln 

kritis, ralsal ingin ta lhu, memecalhkaln ma lsallalh, daln 

keteralmpilaln dallalm kehidupaln sosiall. 

3) Memiliki komitmen da ln kesaldalraln terhaldalp nilali-

nilali sosiall daln kemalnusialaln. 

4) Memiliki kemalmpualn berkomunikalsi, bekerjal salmal 

daln berkompetisi da llalm malsyalralkalt yalng ma ljemuk, 

ditingkalt lokall, nalsionall daln globall.  

Berdalsalrkaln palpalraln di altals disimpulka ln balhwa l 

maltal pelaljalraln IPAlS dalpalt membalntu pesertal didik 
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menumbuhkaln keingintalhualnnyal terhaldalp fenomenal 

ya lng terjaldi di sekitalrnya l. Keingintalhualn ini dalpalt 

memicu pesertal didik untuk memalhalmi balgalimalnal 

allalm semestal bekerjal daln berinteralksi denga ln 

kehidupaln malnusial di mukal bumi. 

 

 

 

 

c. Rua lng Lingkup Ma lta l Pela ljalraln IPAlS  

Rualng lingkup ma lteri IPAl daln IPS di Sekola lh 

Dalsalr (SD) berdalsalrkaln Peralturaln Mendikbudristek 

No. 7 Talhun 2022 Ilmu Pengeta lhualn A llalm (IPAl), 

ya lkni sebalgali berikut:
26

 

1) Penyelidikaln terkalit pengenallaln diri sendiri 

dikalitkaln dengaln peralwaltaln kesehaltaln tubuh, 

bendal-bendal, malkhluk hidup, daln lingkungaln 

sekitalr. 

2) Alnallisis daltal daln informalsi kuallitaltif malupun 

kualntitaltif untuk menyelesalikaln malsallalh sehalri-

halri sebalgali salralnal melaltih keteralmpila ln berpikir 

tingkalt tinggi, berkomunikalsi, daln kerjal ilmialh. 
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 Peraturan Mendikbudristek Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 

Tentang Standar Isi Pada pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan 

Dasar, dan Jenjang pendidikan Menengah, (Jakarta: 2022). 
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3) Bentuk, fungsi, siklus hidup, daln 

perkembalngbialkaln malkhluk hidup, hubungaln 

alntalr malkhluk hidup daln hubungaln alntalra l 

malkhluk hidup dengaln lingkunga lnnya l serta l 

pelestalrialn sumber dalyal allalm di lingkunga ln sekitalr 

daln kalitalnnyal dengaln upalya l pelestalrialn malkhluk 

hidup. 

4) Wujud zalt, proses peruba lhaln wujud za lt, daln 

pemalnfalaltalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

5) Berbalgali jenis galyal, pengalruhnyal terhaldalp geralk 

bendal, daln pemalnfalaltalnnya l dallalm kehidupa ln 

sehalri-halri. 

6) Sumber daln bentuk energi, proses peruba lhaln 

bentuk energi dallalm kehidupaln sehalri-halri, 

penghemaltaln energi, da ln sumber energi a llternaltif, 

alntalral lalin: energi pa lnals, listrik, bunyi, da ln 

calhalya l. 

7) Berbalgali bentuk gelombalng daln pema lnfalaltalnnyal 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

8) Pemalnfalaltaln kelistrika ln daln kemalgneta ln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. 

9) Perubalhaln kondisi allalm di permukalaln bumi ya lng 

terjaldi alkibalt falktor allalm daln perbualtaln malnusial 

sertal upalya l menguralngi risiko bencalnal.  
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10) Taltal suryal sertal pengalruh geralk rotalsi daln revolusi 

bumi.  

Sedalngkaln rualng lingkup ma ltal pelaljalraln Ilmu 

Pengetalhualn Sosiall (IPS) ya lkni sebalgali berikut: 

1) Pengenallaln diri daln lingkungalnnya l sebalgali proses 

alwall sosiallisalsi daln interalksi untuk mengenall nilali 

daln normal yalng berlalku di malsyalralkalt.  

2) Kondisi geogralfis sekitalr rumalh, sekola lh, daln 

daleralhnya l yalng mempengalruhi keberalgalmaln 

halya lti sertal pemalnfalaltalnnya l dallalm kehidupaln 

sehalri-halri.  

3) Perilalku malnusial untuk memenuhi kebutuha ln 

hidup daln penggunalaln teknologi sederhalnal.  

4) Perjualngaln palral palhlalwaln balngsal daln nilali-nilali 

ya lng dalpalt ditela ldalni dallalm kehidupa ln sekalralng 

daln malsal yalng alkaln daltalng untuk memba lngun 

Negalral Kesaltualn Republik Indonesial (NKRI). 

d. Penera lpaln Kurikulum Merdeka l Pa ldal Maltal 

Pela ljalraln IPAlS 

Tahap penerapan kurikulum merdeka yang 

disusun oleh kementerian, Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) terdiri 

dari:
27
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 Lidiawati dkk, Kurikulum Merdeka Belajar: Analisis, Implementasi, 

Pengelolaan dan Evaluasi, (Purbalingga: CV Eureka Media Aksara, 2023), 

hal. 86-87. 
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1) Talhalp perencalnalaln 

Perencalnalaln aldallalh talhalp alwall ya lng 

dilalkukaln sebelum pela lksalnnalaln daln evallualsi dallalm 

proses pembelaljalraln. Tercalpalinya l tujualn 

pembelaljalraln secalral efektif daln efisien ma lkal 

diperlukaln perencalnalaln ya lng tepalt. Menurut 

Sukalmto yalng dikutip oleh Peronika l 

mengungkalpkaln balhwal rencalnal ya lng alkaln 

dilalksalnalkaln ditualngkaln ke dallalm modul a ljalr.
28

 

Guru membualt perenca lnalaln pembelaljalraln halrus 

disesualikaln dengaln kemalmpualn bela ljalr pesertal 

didik.  

Adapun hal-hal yag perlu dilakukan dalam 

perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum 

merdeka yakni sebagai berikut:  

a) Memahami Calpalialn Pembelaljalraln (CP) 

Calpalialn pembelaljalraln aldallalh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dirangkai sebagai 

satu kesatuam proses yang berkelanjutan 

sehingga membangun kompetensi yang utuh dari 

suatu mata pelajaran.
29

 Kompetensi pembelaljalraln 
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 Peronika Purba, Ayu Rahayu, Murniningsih, Penerapan Kurikulum 

Merdeka Pada Pembelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 

Tahunan Yogyakarta. Jurnal Bulletin of Educational Management and 

Innovation, Vol. 1 No. 2, (2023), hal. 146.  
29

  Ahmad Teguh Purwanto, Perencanaan Pembelajaran Bermakna dan 

Asesmen Dalam Kurikulum Merdeka, Jurnal Ilmiah Pedagogy, Vol. 15, No. 1, 

(2022), hal. 80. 
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ya lng halrus dicalpali pesertal didik paldal setialp 

talhalp perkembalngaln atau fase untuk setia lp maltal 

pelaljalraln dijenja lng pendidikaln sekola lh dalsalr. 

Calpalialn pembelaljalraln memualt sekumpulaln 

kompetensi daln lingkup ma lteri ya lng disusun 

secalral komprehensif dallalm bentuk nalralsi. 

b) Merumuskan Tujualn Pembelaljalraln (TP) 

Tujualn Pembelaljalraln (TP) aldallalh deskripsi 

pencalpalialn tigal alspek kompetensi ya litu 

pengetalhualn, keteralmpilaln daln sika lp setialp 

pesertal didik ya lng perlu diba lngun melallui saltu 

altalu lebih kegia ltaln pembelaljalraln. Tujualn 

pembelaljalraln disusun secalral kronologis 

berdalsalrkaln urutaln pembelaljalraln dalri walktu ke 

walktu sehinggal menjaldi algendal menuju calpalialn 

pembelaljalraln. 

c) Menyusun Allur Tujualn Pembelaljalraln (AlTP) 

Allur Tujualn Pembelaljalraln (AlTP) aldalla lh 

ralngkalialn tujualn pembelaljalraln yalng tersusun 

secalral sistemaltis daln logis dallalm false secalral utuh 

daln menurut urutaln pembelaljalraln dalri alwall hingg 

alkhir sualtu false. Allur ini disusun seca lral linier 

sebalgalimalnal urutaln tujualn pembelaljalraln yalng 

dilalkukaln sepalnjalng false untuk menca lpali tujualn 

pembelaljalraln yalng halrus dicalpali dialkhir false. 
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d) Merancang daln mengembalngkaln Modul aljalr  

Modul aljalr merupalkaln peralngka lt 

pembelaljalraln altalu desalin pembelaljalraln yalng 

disusun sesuali kurikulum yalng diteralpkaln 

dengaln tujualn untuk mencalpali stalndalr 

kompetensi altalu kompetensi alwall yalng sudalh 

ditentukaln. 

Modul aljalr sekurang-kurangnya berisi 

tujuan, langkah, media pembelajaran, asesmen, 

serta informasi dan referensi belajar lainnya yang 

dapat  membantu guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, Modul ajar dalam kurikulum 

merdeka bertujuan untuk membantu guru 

mengajar secara lebih fleksibel dan kontekstual, 

tidak selalu menggunakan buku teks pelajaran. 

2) Talhalp pelalksalnalaln 

Menurut Mulyasa pelaksanaan pembelajaran 

dengan konsep kurikulum merdeka belajar adalah 

sebuah kegiatan inti dari pembelajaran. Sehingga 

pembelajaran harus dibuat menjadi lebih nyaman 

dan menyenangkan. Karena proses pembelajaran 

akan sangat mempengaruhi hasil akhir dalam 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang bisa 

dikatakan baik apabila siswa dapat mengikuti 

pembelajaran secara aktif, semangat dan percaya 
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diri.
30

 Pelalksalnalaln pembela ljalraln dallalm kurikulum 

merdekal merupalkaln pengimplementa lsialn dalri 

modul aljalr yalng memua lt keseluruhaln proses 

kegialtaln belaljalr mengaljalr di kelals.  

Menurut Galfur dallalm jurnall Peronikal 

menya ltalkaln balhwal paldal talhalp pela lksalnalaln 

pembelaljalraln berlalngsung guru diperca lyal malmpu 

menyelenggalralkaln pembelaljalraln yalng intiutif, 

memotivalsi, menyenalngkaln, menalntalng, dalng 

mengaljalk siswal untuk secalral efektif menalruh minalt 

daln memberikaln rualng ya lng cukup untuk imjina lsi, 

kebebalsaln menyetujui kema lmpualn, kema ljualn fisik 

daln mentall.
31

  

3) Tahap penilalialn 

Penilalialn pembelaljalraln dallalm kurikulum 

merdekal disebut dengaln alsesmen. A lsesmen 

berfungsi sebalgali pegalngaln altalu geralkaln ya lng 

efisien dallalm mengumpulka ln daltal mengenali metode 

daln halsil belaljalr pesertal didik sehinggal dalpalt 

membentuk piliha ln berdalsalrkaln kriterial daln 

pertimbalngaln tertentu.  

                                                           
30

 Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar,  (Jakarta 

Timur: Bumi Aksara, 2022), hal. 202. 
31

 Peronika Purba, Ayu Rahayu, Murniningsih, Penerapan kurikulum 

merdeka pada pembelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri Tahunan Yogyakarta, 

Jurnal Bulletin of Educational Management and Innovation, Vol. 1 No. 2, 

(2023), hal. 146. 
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Menurut Maltondalng sebalgalimalnal dikutip oleh 

Purwalnto menyimpulka ln balhwal penilalialn 

pembelaljalraln iallalh sualtu persialpaln altalu geralkaln 

ya lng tepalt, berkesina lmbungaln, menyeluruh da llalm 

ralngkal mendorong pembela ljalraln daln memberikaln 

daltal yalng bersifalt menyeluruh sebalgali malsukaln 

balgi guru, siswal sertal oralng tual untuk mengalralhkaln 

merekal dallalm menentukaln lalngkalh pembelaljalraln 

ya lng tepalt untuk malsal yalng alkaln daltalng.
32

  

Berikut bentuk alsesmen ya lng terda lpalt dallalm 

kurikulum merdekal: 

a) Alsesmen dialgnostik 

Alsesmen dialgnostik aldallalh alsesmen yalng 

dilalkukaln secalral khusus untuk mengidentifika lsi 

kemalmpualn, kekualtaln, daln kelemalhaln siswal 

sehinggal pembelaljalraln dalpalt diralncalng sesuali 

dengaln kemalmpualn daln staltus siswal. 

Alsesmen dialgnostik telalh digunalkaln dallalm 

pralktik untuk mengidentifika lsi kekualtaln daln 

kelemalhaln siswal dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

Penilalialn dialgnostik dalpalt dibalgi menjaldi dual 

bidalng yalitu dia lgnostik kognitif da ln non-

kognitif. Alsesmen dia lgnostik kognitif bertujua ln 
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 Ahmad Teguh Purwanto, Perencanaan Pembelajaran Bermakna dan 

Asesmen Dalam Kurikulum Merdeka, Jurnal Ilmiah Pedagogy, Vol. 15, No. 1, 
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untuk mengidentifikalsi halsil kompetensi siswal, 

menyesualikaln pembelaljalraln di kela ls dengaln 

kemalmpualn raltal-raltal siswal, memberikaln 

kesempaltaln untuk mengula lng altalu memberika ln 

pelaljalraln talmbalhaln balgi siswal ya lng 

kemalmpualnnyal di balwalh raltal-raltal. Sedalngkaln 

alsesmen dialgnostik non-kognitif bertujua ln untuk 

mengetalhui terkalit dengaln keseja lhteralaln 

psikologis daln sosio-emosionall pesertal didik, 

mengetalhui kegialtaln dallalm home lea lrning, 

mengetalhui tentalng staltus kelualrgal daln laltalr 

belalkalng sosiall pesertal didik, sertal memalhalmi 

galya l belaljalr, kepribaldialn, daln minalt pesertal 

didik. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals disimpulkaln 

balhwal penilalialn dialgnostik kognitif dima lksudkaln 

untuk memberikaln galmbalraln kognitif seca lral 

holistik tentalng motiva lsi belaljalr siswal. Algalr 

pendidik dalpalt melalkukaln kegialtaln pembelaljalraln 

sesuali dengaln kema lmpualn daln kalralkteristik a lnalk 

didiknyal sertal meneralpkaln berbalgali penyesua lialn 

ya lng diperlukaln. 

b) Alsesmen Formaltif 

Menurut Permendikbud No. 21 Ta lhun 2022 

disebutkaln balhwal alsesmen formaltif merupalkaln 
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sebualh penilalialn yalng dilalksalnalkaln untuk 

mendalpaltkaln informalsi tentalng siswal yalng 

mengallalmi halmbaltaln altalu kesulitaln bela ljalr daln 

tentalng kemaljualn siswal.
33

 

Menurut Ralhmalwalti alsesmen forma ltif 

dimalknali sebalgali keseluruhaln alktivitals bersalma l 

siswal yalng menyedia lkaln informa lsi untuk 

digunalkaln sebalgali umpaln ballik dallalm 

meningkaltkaln kuallitals alktivitals ya lng 

dilalksalnalkaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln.
34

 

Alsesmen formaltif aldallalh kegialtaln guru daln siswa l 

ya lng tujualnnyal untuk memalntalu kema ljualn 

belaljalr siswal selalmal proses pembelaljalraln 

berlalngsung. 

Alsesmen formaltif dallalm pembelaljalraln 

dalpalt berupal penilalialn paldal alwall pembelaljalraln 

daln penilalialn paldal salalt pembelaljalraln. Penilalialn 

ya lng dilalkukaln di alwall pembelaljalraln mendukung 

pembelaljalraln yalng menggunalkaln pembelaljalraln 

berdiferensialsi algalr siswal menerima l 

pembelaljalraln sesuali dengaln kebutuha ln 
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 Permendikbudriset Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah, (Jakarta: 2022). 
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 Rahmawati, I. L., Hartono, H., & Nugroho, S. E., Pengembangan 

Asesmen Formatif Untuk Meningkatkan Kemampuan Self Regulation Siswa 

Pada Tema Suhu Dan Perubahannya, Unnes Science Education Journal, Vol. 

4, No. 2, (2015), hal. 843. 
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belaljalrnyal. A lsesmen formaltif sela lma l 

pembelaljalraln dalpalt dijaldikaln sebalgali dalsalr 

refleksi terhaldalp pembelaljalraln secalra l 

keseluruhaln, yalng dalpalt dijaldikaln alcualn untuk 

perencalnalaln pembelaljalraln daln koreksi bila l 

diperlukaln. 

c) Alsesmen sumaltif  

Alsesmen suma ltif merupalkaln penilalia ln 

ya lng dilalksalnalkaln untuk menilali pencalpalialn 

halsil belaljalr pesertal didik sebalgali dalsalr untuk 

menentukaln kenalikaln kelals daln kelulusa ln dalri 

saltualn pendidikaln.
35

 Penilalialn suma ltif aldallalh 

kegialtaln penilalialn yalng menghalsilkaln skor altalu 

alngkal yalng kemudia ln digunalkaln untuk 

mengalmbil keputusaln tentalng kinerja l siswal. 

Alsesmen suma ltif dallalm kurikulum merdeka l 

dilalksalnalkaln sebalgali dalsalr untuk menjalmin 

tercalpalinya l tujualn pembelaljalraln secalra l 

keseluruhaln. 

Penilalialn suma ltif dilalkukaln paldal alkhir 

pembelaljalraln altalu dalpalt dilalkukaln secalra l 

bersalmalaln untuk dual altalu lebih tujua ln 

pembelaljalraln sesuali kebijalkaln saltualn daln 
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pertimbalngaln pendidik.
36

 Alsesmen suma ltif paldal 

tingkalt sekolalh dalsalr daln sekolalh menenga lh 

ditujukaln untuk menilali calpalialn tujualn belaljalr 

altalu halsil bela ljalr siswal sebalgali dalsalr untuk 

menentukaln kenalikaln kelals altalu penyelesa lialn 

unit pengaljalraln dengaln membalndingkaln 

pencalpalialn halsil belaljalr dengaln kriteria l 

pencalpalialn tujualn pembelaljalraln. 

B. Kaljia ln Pustalkal 

Kaljialn pustalkal disebut jugal dengaln tinjalualn pustalka l 

altalu penelitia ln relevaln. Kaljialn pustalkal memalpalrkaln 

penelitialn-penelitialn terdalhulu yalng malsih berhubungaln 

dengaln penelitialn ya lng dia lnallisis. Hall ini bertujua ln algalr 

kealslialnnyal dalpalt diketalhui. Berikut beberalpal ringkalsaln 

penelitialn terdalhulu yalng relevaln dengaln penelitia ln ini: 

1. Penelitian Vedra Octa Samira, Analisis kesulitan guru 

pada pembelajaran tematik di kelas tinggi MI NWDI 

Nurul Haraman Narmada Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Halsil penelitialn ini menunjukka ln paldal talhalp perencalnala ln 

kesulita ln yalng diallalmi oleh guru terda lpalt palda l 

pengembalngaln KD menja ldi indikaltor yalng alkaln dicalpali 

oleh siswal didallalm kelals daln menentukaln temal. Palda l 

talhalp pelalksalnalaln kesulita ln guru terleta lk palda l 

                                                           
36

 Mujiburrahman, Baiq Sarlita Kartiani, Lalu Parhanuddin, Asesmen 

pembelajaran sekolah dasar dalam kurikulum merdeka, Pena Anda Jurnal 

Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 1.  No. 1 (2023). hal. 43  
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penggunalaln allokalsi walktu daln model altalu media l 

pembelaljalraln sertal dallalm penyalmpalialn ma lteri malsih 

terlihalt terpisalh-pisalh. Sementalral talhalp penilalialn 

kesulita ln guru terdalpalt paldal penilalialn sikalp penentua ln 

skor disetialp kegialtaln penilalialn. Dallalm mela lkukaln 

penilalialn guru melihalt halsil belaljalr yalng dila lkukaln oleh 

siswal. 

2. Penelitia ln Sintial Mernal Salri, Sukalrno, Maltsuri  (2023) 

dengaln judlul Problema ltikal pelalksalnalaln pembela ljalra ln 

IPA lS kurikulum merdeka l malteri malsya lralkalt yalng beraldalb 

kelals IV Sekolalh Dalsalr. Halsil penelitialn ini menunjukka ln 

problemaltikal ya lng dihaldalpi guru terletalk paldal peneralpa ln 

pembelaljalraln berdiferensia lsi belum dalpalt berjallaln efektif. 

Kedual, instrumen penila lialn formaltif halnya l berupal tes. 

Sedalngkaln problemaltikal dalri pesertal didik yalitu belum 

aldal buku pendalmping IPA lS daln pesertal didik kura lng alktif 

berinteralksi. Dallalm pembelaljalraln malsya lralkalt yalng 

beraldalb, pesertal didik mendalpaltkaln dual jenis penilalialn, 

ya litu penilalialn formaltif yalng dilalkukaln paldal alktivitals 

belaljalr mengaljalr, untuk mengeta lhui setialp perkemba lngaln 

pemalhalmaln pesertal didik daln penilalialn suma ltif selepals 

semual kegialtaln pembelaljalraln dallalm saltu elemen selesali.  

3. Penelitia ln Falridalh Alriyalni, (2023) denga ln judul 

Problema ltikal peneralpaln kurikulum merdekal belaljalr palda l 

kelals IV di SD Negeri 5 Gombong Ka lbupalten Kebumen. 
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Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal peneralpaln 

kurikulum merdekal di SD Negeri 5 Gombong kela ls IV 

meneralpkaln profil pelaljalr palncalsilal dengaln pembela ljalra ln 

berbalsis proyek, pembela ljalraln berbalsis maltal pelaljalraln, 

IPA lS. Kemudialn problema ltikal yalng dihaldalpi aldalla lh 

menyusun pera lngkalt pembelaljalraln seperti CP, TP, AlTP, 

daln modul aljalr, kesulitaln menentuka ln straltegi daln metode 

pembelaljalraln, terbaltalsnyal buku siswal, malteri aljalr ya lng 

terlallu luals, menetukaln proyek kela ls ya lng sesua li dengaln 

malteri pembelaljalraln, menentuka ln alsesmen yalng cocok 

dengaln malteri. Upalyal yalng dilalkukaln guru da llalm 

problemaltikal  paldal peneralpaln kurikulum merdeka l ya litu 

dengaln mengikuti pertemua ln KKG, mengikuti pela ltihaln, 

menulis ma lteri dipalpaln tulis, siswal membualt caltaltaln, 

melalnjutkaln proyek kela ls di rumalh, mencalri informa lsi 

tentalng alsesmen daln mengikuti pela ltihaln implementa lsi 

kurikulum merdekal belaljalr. 

4. Penelitia ln Allifial putri lestalri (2022) denga ln judul 

Promblemaltikal implementalsi kurikulum merdeka l di SD 

Palwya ltaln Dalhal 1 kotal Kediri. Halsil penelitia ln ini 

menujukkaln problemaltikal palral guru kelals 1 daln 4 dallalm 

implementa lsi kurikulum merdekal yalitu falsilitals, salralna l 

daln pralsalralnal sekolalh yalng kuralng, malteri di kurikulum 

merdekal cenderung lebih susa lh daln diralsal malsih tidalk 

efektif kalrenal siswal lebih susalh mengikuti malterinyal, palra l 
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guru kekura lngaln referensi, jumla lh guru ya lng sedikit, 

palrtisipalsi guru jugal kuralng ketikal mela lksalnalkaln 

kurikulum merdekal, daln sistem implementalsi kurikulum 

merdekal di sekolalh malsih belum terstruktur denga ln balik.  

5. Penelitia ln Nial Almelial, Ekal Tusya lnal, daln Sekal Alndrealn 

(2023) dengaln judul Problema ltikal Guru Dallalm 

Meneralpkaln Kurikulum Merdeka l Belaljalr. Halsil  

penelitialn ini menunjukkaln balhwal Problema ltikal guru 

dallalm meneralpkaln Kurikulum Merdeka l Belaljalr palda l 

perencalnalaln, pelalksalnalaln daln penilalialn pembelaljalra ln 

aldallalh kesulitaln mengalnallis CP, merumuska ln TP daln 

menyusun A lTP daln Modul A ljalr, menentukaln metode daln 

straltegi pembelaljalraln, minimnyal kemalmpualn 

menggunalkaln teknologi, terba ltalsnyal buku siswal, 

kuralngnyal kemalmpualn menggunalkaln metode da ln media l 

pembelaljalraln, malteri aljalr terlallu luals, menentuka ln proyek 

kelals I daln IV, kuralngnyal allokalsi walktu pembela ljalraln 

berbalsis proyek, menentuka ln bentuk alsesmen daln bentuk 

alsesmen paldal pembelaljalraln berbalsis proyek.  

6. Dital Alrlinal Ikalya lnti, A lrsin, Muhalmmald Sobri (2023) 

Problema ltikal Guru Paldal Pembelaljalraln Kurikulum 

Merdekal Di SD Negeri 1 Keta lnggal. Problema ltikal Guru 

dallalm Peneralpaln    Kurikulum    Merdeka l Belaljalr Palda l 

Siswal kelals I di SDN 1 Keta lnggal yalitu paldal perencalnalaln    

pelalksalnalaln,    daln penilalialn pembelaljalraln. Problema ltika l  
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ya lng  dihaldalpi  mulali dalri mengalnallisis Ca lpalialn 

Pembelaljalraln (CP) menjaldi Tujualn Pembelaljalraln   (TP),   

menyusun A llur  Tujua ln  Pembelaljalraln  (A lTP) daln 

membualtnya l   dallalm   bentuk Modul     Aljalr,     kesulita ln     

dallalm menentukaln  metode  da ln  straltegi pembela ljalra ln    

ya lng    tepa lt    sertal malsih  minimnya l  kemalmpualn  guru 

dallalm    mengguna lkaln    teknologi. Sela lin  itu,  

terbaltalsnyal  buku  siswal kuralngnyal kemalmpualn daln 

kesia lpaln  guru dallalm menggunkaln metode  da ln  media l  

pembelaljalraln ya lng    bervalrialsi,    kuralng    ma lhir dallalm   

mengalplikalsikaln   teknologi da llalm   pembela ljalraln,   

malteri   aljalr ya lng   terla llu   luals,   sertal   dallalm 

pelalksalnalaln pembelaljalraln berbalsis   proyek   guru   

kesulita ln dallalm menentukaln proyek kelals di kela ls I. 

No Penelitia ln 

terda lhulu 

Metode Halsil  

Penelitia ln 

Persa lma la ln Perbeda la l

n 

1. Penelitia ln 

Vedra l Octa l 

Sa lmira l, 

Alna llisis 

kesulita ln guru 

pa ldal 

pembela lja lra ln 

tema ltik di 

kela ls tinggi 

MI NWDI 

Nurul 

Kua llita ltif Ha lsil penelitia ln ini 

menunjukka ln kesulitaln 

guru terleta lk pa lda l ta lha lp 

perenca lna la ln, 

pela lksalna la ln da ln 

penilalia ln pembela lja lraln 

tema ltik seperti 

pengemba lnga ln KD da ln 

menentuka ln tema l, 

a lloka lsi wa lktu da ln model 

a lta lu media l pembela lja lra l, 

Persa lma la ln 

da lpalt ditinja lu 

da ln metode 

ya lng diguna lka ln 

da ln kedua lnya l 

sa lling 

menga lna llisis 

tentalng 

kesulitaln guru. 

Perbedala ln

nya l da lpa lt 

ditinja lu 

da lri loka lsi 

penelitia ln 

da ln objek 

penelitia ln. 
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Ha lra lma ln 

Na lrma lda l 

Talhun 

Pelalja lraln 

2022/2023 

penya lmpa lia ln ma lteri, 

sertal penentua ln skor 

penilalia ln.  

2. Sintia l Merna l 

Sa lri, Suka lrno, 

Ma ltsuri 

Problema ltika l 

pela lksalna la ln 

pembela lja lra ln 

IPAlS 

kurikulum 

merdeka l 

ma lteri 

ma lsya lra lka lt 

ya lng bera lda lb 

kela ls IV 

Sekola lh Da lsa lr 

Kua llita ltif Ha lsil penelitia ln ini 

menyimpulka ln ba lhwa l 

problema ltika l ya lng 

diha lda lpi guru ya lkni 

terleta lk pa lda l penera lpaln 

pembela lja lra ln 

berdiferensia lsi belum 

da lpalt berjalla ln efektif. 

Kemudia ln instrumen 

penilalia ln forma ltif ha lnya l 

berupa l tes. 

Persa lma la lnnya l 

da lpalt ditinja lu 

da lri metode da ln 

kedua lnya l sa lling 

menga lna llisis 

ma lsa lla lh 

pembela lja lra ln 

IPAlS di kela ls 

IV SD. 

Perbedala ln

ya l da lpa lt 

ditinja lu 

da lri  loka lsi 

penelitia ln 

da ln ma lteri 

pembela lja lr

a ln ya lng 

dipilih. 

3. Fa lrida lh 

Alriya lni 

Problema ltika l 

penera lpa ln 

kurikulum 

merdeka l 

bela ljalr palda l 

kela ls IV di SD 

Negeri 5 

Gombong 

Ka lbupa lten 

Kua llita ltif 

 

Ha lsil penelitia ln ini 

menunjukka ln 

problema ltika l ya lng 

diha lda lpi a ldalla lh 

menyusun pera lngka lt 

pembela lja lra ln, 

menentuka ln stra ltegi da ln 

metode pembela lja lra ln, 

terba lta lsnya l buku siswa l, 

ma lteri a lja lr ya lng terla llu 

lua ls, menetuka ln proyek 

Persa lma la lnnya l 

da lpalt ditinja lu 

da lri metode 

ya lng diguna lka ln 

da ln  kedua lnya l 

sa lling 

menga lna llisis 

tentalng 

kurikulum 

merdeka l da ln 

penelitialn 

Perbedala ln

ya l da lpa lt 

ditinja lu 

da lri, loka lsi 

da ln pokok 

ba lha lsa ln 

penelitia ln. 
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Kebumen kela ls, menentuka ln 

a lsesmen. 

dilalksalna lka ln di 

kela ls IV 

4. Allifia l Putri 

Lesta lri 

Promblema ltik

a l 

implementa lsi 

kurikulum 

merdeka l di SD 

Palwya lta ln 

Da lha l 1 kota l 

Kediri 

Kua llita ltif Ha lsil penelitia ln ini 

menujukka ln 

problema ltika l guru da lla lm 

implementa lsi kurikulum 

merdeka l ya litu kura lngnya l 

fa lsilitals, sa lra lna l da ln 

pralsa lra lna l sekola lh, ma lteri 

cenderung lebih susa lh, 

kekura lnga ln referensi, 

kura lngnya l pa lrtisipa lsi 

guru, da ln sistem 

implementa lsi belum 

terstruktur denga ln ba lik. 

Persa lma la lnnya l 

da lpalt ditinja lu 

da lri metode 

ya lng diguna lka ln 

da ln kedua lnya l 

sa lling 

menga lna llisis 

ma lsa lla lh 

kurikulum 

merdeka l 

Perbedala ln

nya l da lpa lt 

ditinja lu 

da lri loka lsi 

penelitia ln 

da ln kela ls 

ya lng 

dipilih. 

5. Nia l Almelia l, 

Eka l Tusya lna l, 

da ln Seka l 

Alndrea ln 

Problema ltika l 

Guru da lla lm 

Menera lpka ln 

Kurikulum 

Merdeka l 

Bela ljalr 

Kua llita ltif Ha lsil  penelitia ln ini 

menunjukka ln 

Problema ltika l guru terlet 

pa ldal perenca lna la ln, 

pela lksalna la ln da ln 

penilalia ln pembela lja lraln 

seperti kesulita ln 

menga lna llis CP, 

merumuska ln TP daln 

menyusun AlTP daln 

Modul Alja lr,  minimnya l 

pengeta lhua ln teknologi, 

terba lta lsnya l buku siswa l, 

kura lngnya l kema lmpua ln 

mengguna lka ln metode 

Persa lma la lnnya l 

da lpalt ditinja lu 

da lri metode 

ya lng diguna lka ln 

da ln  kedua lnya l 

sa lling 

menga lna llisis 

perma lsa lla lha ln 

ya lng diha lda lpi 

guru da lla lm 

kurikulum 

merdeka l 

Perbedala ln

nya l da lpa lt 

di tinja lu 

da lri loka lsi 

da ln kela ls, 

penulis 

memilih 

mela lksalna l

ka ln kela ls 

IV 

sementa lra l 

penelitia ln 

tersebut di 

kela ls I da ln 

IV. 



61 
 

 
 

da ln media l pembela lja lra ln, 

ma lteri a lja lr terlallu lua ls, 

kura lngnya l a lloka lsi wa lktu  

Kemudia ln 

penelitia ln 

ya lng 

penulis 

la lkuka ln 

mengka lji 

seca lra l 

khusus 

kesulita ln 

ya lng 

diha lda lpi 

guru pa lda l 

pembela lja lr

a ln IPAlS 

6. Dita l Alrlina l 

Ika lya lnti, 

Alrsin, 

Muha lmma ld 

Sobri 

Problema ltika l 

Guru Pa lda l 

Pembela lja lra ln 

Kurikulum 

Merdeka l Di 

SD Negeri 1 

Keta lngga l 

Kua llita ltif Problema ltika l  ya lng  

diha lda lpi  mula li da lri 

menga lna llisis CP menja ldi 

TP,   menyusun AlTP daln 

membua lt Modul     Aljalr,     

kesulitaln     menentuka ln  

metode  da ln  stra ltegi 

pembela lja lra ln,  minimnya l  

pengeta lhua ln teknologi. 

terba lta lsnya l  buku  siswa l, 

kura lngnya l kesialpa ln  

mengguna lka ln metode  

da ln  media l  

pembela lja lra ln ya lng    

berva lria lsi,    ma lteri   a lja lr 

terla llu   lua ls. 

Persa lma la lnnya l 

da lpalt ditinja lu 

da lri metode da ln 

kedua lnya l sa lling 

menga lna llisis 

pembela lja lra ln 

da lla lm 

kurikulum 

merdeka l 

meliputi tiga l 

indika ltor ya litu 

ta lha lp 

perenca lna la ln, 

pela lksalna la ln da ln 

penilalia ln. 

Perbedala ln

nya l da lpa lt 

ditinja lu 

da lri  loka lsi 

penelitia ln, 

kela ls, 

fokus 

ka ljia ln 

penelitia ln. 
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Ta lbel 2.1  

Penelitia ln Releva ln 

 

C. Kera lngka l Berpikir 

Kurikulum Merdekal merupalkaln kurikulum denga ln 

pembelaljalraln intralkurikuler ya lng beralgalm di ma lnal konten 

alkaln lebih optima ll algalr pesertal didik memiliki cukup wa lktu 

untuk mendallalmi konsep daln mengualtkaln kompetensi.  

Sallalh saltu ciri khals yalng dimiliki oleh kurikulum 

merdekal aldallalh pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln ya lng 

terpaldu. Dima lnal terdalpalt saltu maltal pela ljalraln ya lng 

teintegralsi ya litu maltal pelaljalraln ilmu pengeta lhualn allalm (IPAl) 

daln ilmu pengeta lhualn sosiall (IPS) menjaldi ma ltal pelaljalraln 

IPAlS. Ma ltal pelaljalraln IPAlS merupalkaln penggalbungaln alntalra l 

maltal pelaljalraln Ilmu Pengeta lhualn Allalm (IPA l) daln Ilmu 

Pengetalhualn Sosiall (IPS).  

Kuralngnyal pemalhalmaln guru terhaldalp Implementalsi 

Kurikulum Merdeka l (IKM), pengguna laln medial yalng kuralng 

optima ll sertal aldalnya l keterbaltalsaln walktu ya lng dimiliki oleh 

guru. Sehinggal diperkiralkaln terdalpalt kesulitaln yalng diallalmi 

guru kelals paldal pembelaljalraln IPAlS di SD Negeri 32 Kota l 

Bengkulu.  

Oleh kalrenal itu peneliti berusalhal mencalri informalsi 

tentalng kesulita ln guru tersebut mula li dalri talhalp perenca lnalaln, 

pelalksalnalaln daln penilalialn pembelaljalraln. Setela lh 
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ditemukalnnya l kesulitaln yalng dihaldalpi paldal pembelaljalraln 

IPAlS, henda lknyal guru kela ls dalpalt mengupalyalkaln solusi 

untuk mengaltalsi kesulitaln tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmba lr 2.1 

Keralngka l Berpikir 

Kurikulum 

Merdeka Belajar 

Mata Pelajaran 

IPAS 

Kesulitan Guru  

Kurangnya pemahaman guru mengenai 

Implementasi kurikulum merdeka belajar, 

penggunaan media yang kurang optimal dan 

adanya keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran 

Tahap 

Perencanaan 

Tahap 

Pelaksanaan 

Tahap 

Penilaian 

Solusi 


